BAB 1
FENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemunculan media pada saat ini semakin mempermudoh manusia dalam
mendapatkan sebuah informasi dengan cepat dan efisien. Penggunaan media
kertas sebagai alat untuk berbam m.{mdl zaman dahulu dianggap kurang
efisien dan sekarang telah me@nﬂimdﬂ@m mengondalkan barang
elektronik seperti gadget, mﬁummﬂ :uﬂth.hm secara langsung
mendapatkan sebuah informasi secara mudah dan cepat. Menurut Rohani
(1997), media merupakan beniukan yang dipergunakan sebagai proses
penyaluran sehuah informasi.

?qjﬂmn informasi dari sumber (komunikator) kﬂﬁp;ﬁmenﬂm
(khalayak) memerlukan sebush media yang berguna untuk membantu dalam
penyaluran sebush informasi agar lebih cepat dan efisien. media tersebut
M m media massa. Medin massa sendini terbagi menjadi ugt jenis
yiknl, media massa elektronik, media massa cetakimedin online: !i[fmurut
Cangara (2002 ) media massa merupakan sebuah mmmdnlnm
_pmya.mpamn sebuah pesan dari sumber informasi kepada penerima {khalayak)
‘dengan menggunalan bantuan sepert sura ksbar, flm, radio, dan TV,

Salah saty media yang memiliki pengaruh yang besar dan masih sangat
digemart oleh masyarakal pada szat ini yakni media elektronik atau televisi.
Haompir semua kalangan pasti memiliki Eﬂl‘!lﬁi ﬂimmah masing-masing dan
hampir setiap harinya pasti menonton felevisi. Televisi menjadi sebuah guru
teknologi untuk menghibur, mengerahkan kebudayaan muasyarakat vang baru
(Sinaga, 2017). Media televisi pada saat ini masih merupakan media massa yang
menjadi sarana untuk mengisi waktu fuang dan menjadi media pemasaran yang
terbilang efektif. Perusahaan media yang berfokus kepada televisi dapat
menghabiskan ratusan juts bahwa miliaran rupiash agar dapst memngsang

penontonnya (awdience) terhadap produk-produk yang ditempilkannya
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(Ingratubun, 2021). Survei yang dilakukan oleh Wielsen pada tohun 2018
{dalam Ingratubun. 2021). menyebutkan bahwa media televisi masih sangat
diminati oleh masyarakal Indonesia. Masyarakal pada dasamya menyukai
televisi sebab karnkter yang terbilang efektif dan praktis dalam penyaluran
sebuah informasi dan hiburan vang disajikan.

Media elektronik televisi juga dapat memberi pengaruh positif dan negatif
kepada penontonnya. Dengan memberikan pembentukan sikap dan wawasan
kepada seseorang sgcara luas senadqﬁmuﬁmkan pesan secara efektif dan
kreativitas kepada penerimanya dengan memusstkan pandangan penonton
melalui iltistrasi +:sual; tata gerak, wama, suara (Putri, 2022). Oleh sebab itu,
media mas<a (elevisi mempunyai daya tarik penonten vang tinggi jika program

LA yang dlhnrikln-lhpatmn}resum.kan karakter tefevis: serta penonton bisa
mlgnmg terpengaruh oleh televisi.

mmlﬂml mempunyai unsar-unsur yang nmiﬂidtj'l.- h&hhadap
semua kalangan, baik mulai usia tus mavpun muds, bahkm anak-snak dapat
uw-wuklu untuk meponton felevist Menurut hasil analisis Nielsen
1d:hx_ﬁ'ijmr2ﬂ] 9). pada tahun 2018 jumlah durasi menonton Inlwﬂi‘pﬂ.ﬂa snat
i masih tinggi yakni dengan wakiu rata-rata 5 Jumm{t,h.nnum selctar
4 jam 53 menit, dan disusul rats-rata durasi mengakses intermet y'akni dengan 3
jamy 14 menit, sertn radio dengon durasi rata-rata 2 jam 11 menit, dan di posisi
ferakhir adalah membaca koran dengan lama durasi 31 menit serta majalah 24

Hasil rset yang telah dilakukan olch H{mtﬂam Jamita, 2022}, pada
pengukuran fase pem&ugnjmhhwlu: {3.'1: anilog maupun digital
naik dari 58.9 juta penonton dan menjadi 96 juta pencnton hingga bulan Juli
2022 dan mengalami kenaikan sekitar 70an persen. Memurut Hellen Katherina
selaku direktur Eksekutif Nielsen Indonesia (dalam Jainita, 2022}, Nielsen telah
melakukan analisis dengan mengukur sdanya peningkatan sebanyok 71 persen
dan sekitar 52 juta orang dengan jumlah populasi sebanyak 78 persen yang
sekitar 89 juta orang dalam sebuah panel rumah tangga.



Mulyo Hadi Purnomo (dalam Kamil, 2020), Wakil ketus Komisi Penyiaran
Indonesia (KPT), mengatakan bahwa saat ini konsumsi media pada masyarakat
kebanyvakan menonton TV dengan kisaran durasi tiga jam empat menit. dan
hasil analisis Nielsen pada bulan Juni sekitar empat jam. Sesuai data dari IDN
Research Institure yang menunjukkan bahwa pada usia 21-36 konsumsi televisi
masih relatif tinggi yakni sebanyak 89 persen masyarakat lebih mempercayai
televisi dibandingkan Internel,
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pasti memiliki salsh satu program unggulan yang ditayangkan berguna untuk
memikat penontonnya. Program acara yang ditampilkan mendapatkan rating
tinggi dapat mendatangkan pendapatan yang begitu besar dari iklan. Program
acara yang menjadi unggulan dan tisp stasiun televisi pasti terdapat strategi
dari programming didalamnya.



Strategi Programming berguna untuk mengontrol jumlah pemirsa dan
mengatur program tayang tersebut agar bisa langsung sampai kepada khalayak
sebagai tujuan utama program tersebut ditnmpilkan (Putra et al., 2019).

Setiap stasiun lelevisi dapal melakukan beberapa sirategi agar dapat
meningkatkan ratieg program dan shere pada siaran mereka. Steategl juga
merupakan sebush sarana yang memiliki tujuan jangka panjang yang ingin
dicapai. Menurut David (dalam Yamaewidura et al., 2019), strategi merupakan
sebuah aksi dan kegiatan yang dlmmmg maupun perusahaan untuk

Programminy;_ senditi merupakan scbuah pemiiliban stau proses yang
meliputi scleksi penjadwalan. promosi dan evalunsi program tayangan.
._m:mfﬂg juga # dibilang sebagai hﬁlﬂ} WI program  darl
:m Elt'wsl untuk melihat jumlah penonton mulsi dari Fnal:le harian,
amingguan, maupun periode bulanan. Tujuan dari prmjm pﬂna:uun
Hﬂﬁ:ﬁ sendiri agar dapat memaksimalkon jumlah audienee (penonton) yang
mgn_mjr.’h;gql dari perusahaan untuk dapat mencapai target paeing-fersebut dan

Menurut Ingratubun (2021), tujuan dari beberapa perusahaan stasiun
televisi dalam menampilkan sebuah program tayang vaitn dengan menarik
mmm%mdﬁwm] makax rmﬂu:a- {nilai/hanga), slot iklan
akan mendatangkan lﬂmﬂaﬂ Pﬂndaptlmm semakin tinggi oleh
slmmbm HmutEnmmn ilm‘ie;gmlm {datam Putra et al.,
2019). dengan memberikan tayangan yang ﬁpﬂ-mrmmuiu kebutuhan dari
penonton sesuai dengan apa yang dibutuhkan stau diinginkan oleh pemirsa.

Program Primetime news yang ditavangkan pada stasiun televisi swasta
Metro TV pada pukul [7:30 - 20:00 WIB. Pada program tersebut lebih
membahas kepada isu terhangat vang sedang terjadi pada saat itu. Program in
selalu mendatangkan parasumber yang terpercaya untuk mengulas sebuah isu
vang sedang trending untuk diperbincangkan.



Tujuan dari program FPrimetime News agar daput memberikan jawaban
kepada pemirsa mengenai isu yang sedang frending tersebut. Bertujuan
mengarahkan pemikiran penontonnya untuk menilai benar dan tidaknya sebuah
isu yang sedong hangat tersebut, Slogan dari program Primetime News yakni
memmberi makea pada sebush berita.

Salah satu yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian karena
peneliti tertarik pada salah satu program unggulan di Metro TV yakni Primetime

Sumber : Nlelsen.com (dalam Dokumentasl, PT Medla Televisi
Indonesta)

Berdasarkan grafik rating program di atas pencapaian primetime news
mengalami penurunan dengan pencapaian rating vang berada di angka 0.3/1.5.
Trendline per-menit grafik progeam primetime news bergerak menurun pada
Jam 17:30-18:59, pada saat itu program grimetime news sedang memainkan isu



yang tamai diperbincangkan oleh masyarakat dengan mendatangkan
narasumber utama untuk berdialog membahas isu panas tersebut,
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mews dolum perencann program dimse masih kurang. Program peimetime news kumng
mengikuti pergerakan 1su yung sedang tegadi di masyarkat membuat mting program menjadi
menurun karena audience tidak tertank. Schingea pada akhimyo, hasil penelition ini nuntinya
akan menjawah menpensi strategi divisi programming dalam  memingkatkon roting pada
Program primetime mews.



1.2. Fokus masalah dan rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan penelitian ini
dengan judul “Strategi Fregraomming Dalam Meningkatkon Rating Pada
Program Primetiore News™ dengan fokus penelitian dan mumusan masalah

schagai benikut:

12.1.  Fokus masalah adalah strategi programming dalam meningkatkan

rating pada program
1.LL Eag:m‘;m Hpaya slﬂpmm meningkatkan rating
ProgRUm prinnctiane newsT
1.3 [ﬂ]’-.-' ﬂllm L

Berdosarkon romusan  masalah  diatas puﬁ]iﬂ memiliki tujuan vang
dihampkan agar permasalahan mengenai raring pada program “Primetime News™
dapat diatasi dan membuat program “FPrametime News” menjadi progmmungoulan
i mw&mgnn target penonton yang meningkat. Dengan mdlknkmbdlmm
Iﬁlﬁm ltﬂllcg: pada divisi Progeamming selaku divisi yang mgﬂn‘ dan
mundm&angdmnh Iav.'mgm p-mgmm seris meneraplun beberapa fmahg‘,: baru

mms lﬂﬂlll dl'—‘ﬂpm Pﬂd[l program Primetioe _’L’m. Dmmw program
““H-lh" yang diminati oleh penontonnya.

i.‘h ! .! . d I.m m

1AL Manfuat Akademis

Manfaat akademis pady penelitian ini adalah dibarapkan bisa menjadi
referensi bag peneliti selanjutnva vang mengpunakan konsep dan dasar-dasar
penelitian yung sama. Mengenai strategl programming dalam menmgkatkan rating
pada program Primetime News,

142, Manfant praktis

Manfaat praktis pada penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi
terhadap peneliti selanjutnva dalam memecahkan sebuah masalah yang berkaitan
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